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Abstrak 

 
Banyaknya kunjungan pasien di rumah sakit membuat beban kerja perawat meningkat, 

tidak hanya itu saja tetapi hal tersebut dipengaruhi juga oleh tingkat ketergantungan pasien dan 

pengalaman kerja perawat sehingga mempengaruhi kualitas asuhan keperawatan. Tujuan 

penelitian ini untuk membuktikan pengaruh Working Period terhadap hubungan Self Care 

Deficit dengan Role Stress Perawat RSPI Prof. Dr. Sulianti Saroso. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Variabel bebas adalah Self Care Deficit. Variabel terikat adalah Role Stress, dan Working 

Period sebagai variabel confounding. Jumlah populasi perawat adalah 196, data sampel yang 

berhasil dikumpulkan pada saat penelitian adalah 36 sampel. Penentuan sampel minimum 

dengan rumus slovin, pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dan 

pengambilan sub populasi menggunakan proportionate stratified random sampling. 

Hasil analisis Chi-square untuk variabel Self Care Deficit dengan Role Stress, dengan 

Working Period sebagai variabel kontrol, tidak ada pengaruh antara Self Care Deficit dengan 

Role Stress pada Working Period pada kategori perawat yang baru bekerja (0,386). Tetapi 

sebaliknya ada pengaruh antara Self Care Deficit dengan Role Stress pada Working Period pada 

kategori perawat yang sudah lama bekerja kurang lebih 3 tahun bekerja di bangsal (0,005). 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Self Care Deficit 

dengan Role Stress Perawat, hubungan ini juga dipengaruhi juga oleh lama kerja perawat. 

Tingkat ketergantungan mempengaruhi tingkat stres kerja perawat terutama pada perawat yang 

sudah bekerja lebih dari 3 tahun bekerja di Rumah Sakit. Diharapkan agar pihak manajemen 

RS membuat supervisi berjenjang khusus untuk perawat agar dapat lebih memahami kelebihan 

dan kekurangan secara periodik. Selain itu aspek kepuasan kerja, prestasi, penghargaan, dan 
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tanggung jawab pekerjaan harus diperhatikan dan diukur berkala sehingga perawat bekerja 

dengan perasaan senang, tenang, nyaman sehingga stressnya menurun dan berimplikasi 

terhadap perbaikan layanan kepada pasien. 

 

Kata Kunci :  Lama kerja, Self Care Deficit, Role Stress, Tingkat ketergantungan pasien, 

Stress kerja perawat 

 

Pendahuluan 

Tenaga keperawatan di Rumah Sakit 

adalah salah satu profesi yang jumlahnya 

paling besar di RS sekitar 60-70%, karena 

tenaga perawat adalah salah satu ujung 

tombak pelayanan langsung kepada pasien 

dan masyarakat. Menurut Nursalam (2016) 

dalam upaya meningkatkan derajat 

kesehatan, berbagai proses dilakukan oleh 

Rumah Sakit melalui berbagai profesi, mulai 

dari paramedic, medik dan non medik, dan 

tenaga perawatlah yan paling banyak. 

Selama melaksanakan tugas tidak jarang 

petugas keperawatan mengalami stres 

selama memberikan asuhan kepada pasien, 

hal tersebut biasa disebut Role Stress (Stres 

dalam melaksanakan pekerjaan di sebuah 

institusi atau organisasi). 

Pada abad ke-21, stres merupakan 

kejadian epidemi yang terjadi di seluruh 

dunia.  di dalam Herqutanto et al., (2017) 

menjelaskan bahwa sekitar 80% pekerja 

membutuhkan bantuan untuk mengatasi rasa 

stres nya ketika bekerja. National Institute of 

Occupational Safety and Health (NIOSH) 

menyatakan bahwa sekitar 40% para pekerja 

merasa  bahwa pekerjaannya penuh tekanan 

dan membahayakan, juga meyakini bahwa 

berprofesi sebagai perawat itu beresiko 

sangat tinggi dan cenderung mudah 

mengalami stres sedangkan pekerjaan 

lainya, sebab perawat memiliki tugas dan 

tanggung jawab kepada keselamatan nyawa 

manusia. Penelitian Croxson et al., (2017) 

menyatakan bahwa coping yang inovatif 

sering digunakan oleh seseorang yang 

bertanggung jawab dalam mengelola beban 

kerja, hal tersebut bermanfaat bagi diri 

sendiri dan lingkunganya. 

Menjadi seorang perawat 

tanggungjawabnya sangatlah berat, dan 

terkadang sering mengalami dilema, selain 

harus menjalankan tugas yang berkaitan 

dengan hidup pasien, di sisi lain kondisi 
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mental perawat juga harus kuat dan 

terpelihara dalam menghadapi pasien dan 

keluarga pasien. Ada beberapa sumber stress 

kerja perawat yaitu adalah: (1) Lingkungan 

kerja: Kondisi kerja yang buruk 

menyebabkan pekerja cenderung mudah 

sakit, terkena stres, dan menurunkan 

produktivitas dan kualitas kerja; (2) 

Overload: bila target kerja melebihi 

kemampuan pekerja yang bersangkutan, 

akibatnya mudah lelah dan berada dalam 

ketegangan yang tinggi dan bila pekerja 

memiliki tingkat kesulitan atau kerumitan 

yang tinggi; (3) Deprivational stress: 

pekerjaan atau tugas yang sudah tidak 

menarik bagi perawat karena sudah rutinitas. 

(4) Pekerjaan berisiko tinggi: adalah 

pekerjaan yang  berbahaya bagi keselamatan 

pekerja (Supardi, 2007).  

Pada tahun 2015 di negara Amerika 

Serikat, stres patologis yang menimbulkan 

gejala berbagai penyakit mencapai angka 

77% dan paling banyak diakibatkan oleh 

stres kerja. PPNI juga menyatakan  pada 

tahun 2006 ada sekitar 50,9% perawat 

banyak mengalami stres kerja di Indonesia. 

Perawat sering merasakan lelah, pusing 

kurang istirahat, akibat beban kerja yang 

meningkat dan tidak sesuai dengan 

pendapatan (Ratnasari, 2009). Menurut 

pendapat Prasetyo (2017) mengatakan 

bahwa “Stres kerja pada profesi keperawatan 

merupakan salah satu bentuk permasalahan 

dan dapat mempengaruhi kinerja secara 

negatif”. Karena dituntut harus melayani 

pasien dengan maksimal perawat cenderung 

mendapatkan stres, dengan tuntutan tersebut 

maka semakin besar peluang perawat makin 

sering mengalami stres kerja. Diperlukan 

strategi koping yang tepat untuk 

menyelesaikan dan menyesuaikan ketika 

menjalankan amanah profesi keperawatan 

(Ratri & Parmitasari, 2014). 

Hal serupa juga disebutkan oleh 

Puspanegara (2018) yang mengatakan 

bahwa “Jumlah pasien meningkat dan 

tingkat ketergantungan pasien juga 

mempengaruhi beban kerja perawat”. Begitu 

pula tingkat ketergantungan pasien juga 

digunakan untuk menghitung beban kerja 

perawat (Safaat & Husnaini, 2019). Di 

dalam Rumah Sakit stres perawat bisa jadi 

menyebabkan konflik, hal tersebut juga bisa 

terjadi di luar lingkungan kerja Rumah Sakit 

hal tersebut diakibatkan oleh ketidakpuasan 

perawat terhadap apa yang diinginkan oleh 

perawat. Jika yang diharapkan perawat tidak 

tercukupi maka bisa menimbulkan konflik 
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dalam diri perawat. Menurut Sunyoto (2012) 

“konflik adalah ketidaksetujuan antara dua 

atau lebih anggota organisasi yang timbul 

karena mereka harus menggunakan daya 

yang langka secara bersama atau 

menjalankan kegiatan bersama-sama atau 

karena mereka mempunyai status, tujuan 

dengan persepsi yang berbeda”. Beban kerja, 

lingkungan kerja dan lama kerja dapat 

menjadi faktor penyebab stres yang 

dirasakan oleh perawat, apalagi pada saat 

pandemic seperti saat ini akan sangat 

mempengaruhi pelayanan keperawatan yang 

diberikan kepada pasien. 

Rumah Sakit yang melayani kasus 

HIV/AIDS dalam jumlah besar salah 

satunya adalah Rumah Sakit Sulianti Saroso 

(RSPI). RSPI senantiasa berupaya 

melakukan fungsi pelayanan rujukan 

penyakit infeksi sesuai standar, yang 

didukung dengan pelaksanaan riset yang 

terarah melaksanakan pendidikan dan 

pelatihan penyakit infeksi, serta memperkuat 

jejaring dengan mitra kerja di lingkup 

layanan, pendidikan maupun penelitian 

penyakit infeksi, yang merupakan afiliasi 

dari FK UI. Berdasarkan data kepegawaian 

tahun 2017 kurang lebih ada 196 tenaga 

keperawatan yang bekerja di RS tersebut, 

terdapat 186 tempat tidur. Data lain 

menunjukkan indikator Bed Occupancy Rate 

mencapai 38%, Data Average Length of Stay 

rata-rata adalah 5 hari rawat,  Turn Over 

Interval rata-rata adalah 38 hari, dan Bed 

Turn Over rata-rata 2 pasien. Begitu pula 

berdasarkan hasil wawancara dengan 10 

orang perawat didapatkan data ada keluhan 

perawat merasa beban kerja nya berat, 

dikarenakan rata-rata pasien yang dirawat 

adalah pasien dengan penyakit HIV/AIDS, 

dan pasien dengan ketergantungan total dan 

kebanyakan pasien dengan penyakit infeksi 

harus di rawat di ruang isolasi, maka karena 

isolasi maka segala kebutuhan pasien 

dilayani oleh perawat. Jika ada yang cuti 

melahirkan pada perawat usia produktif 

maka ruangan akan mengalami kekurangan 

tenaga terutama dinas sore dan dinas malam, 

maka beban kerja yang dirasakan perawat 

cukup tinggi. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian didalam 

penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dan rancangan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif analitik 

dengan pendekatan cross sectional (seluruh 
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variabel yang diteliti diambil dengan 

menggunakan kuesioner pada waktu yang 

bersamaan). Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah Self Care Deficit. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah Role Stress, dan 

Working Period sebagai variabel 

confounding. Jumlah populasi perawat 

adalah 196 orang, didapatkan sampel 

minimum sebanyak 50 orang dan data yang 

berhasil dikumpulkan pada saat penelitian 

adalah 36 sampel. Pengambilan sampel yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah 

menggunakan purposive sampling, dan 

untuk pengambilan sub populasi dengan 

menggunakan proportionate stratified 

random sampling. 

 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Distribusi frekuensi Working Period, Self Care Deficit,  

dan Role Stress Perawat RSPI Prof. Dr. Sulianti Saroso 
Variabel Kategori Frekuensi % 
Working Period Baru 3 8,3 
 Lama 33 91,7 
Self Care Deficit Minimal 20 55,6 
 Parsial 16 44,4 
Role Stres Stres Rendah 22 61,1 
 Stres Tinggi 14 38,9 

 

Berdasarkan Tabel 1. Untuk variabel 

Working Period sebagian besar masuk ke 

dalam kategori lama yaitu 91,7%, untuk 

variabel Self Care Deficit sebagian besar 

masuk ke dalam kategori perawatan minimal 

yaitu 55,6%, dan untuk variabel Role Stress 

sebagian besar masuk ke dalam kategori 

stress rendah yaitu 61,1%. 

 

Tabel 2. Hubungan Self Care Deficit dengan Role Stress Perawat  

RSPI Prof. Dr. Sulianti Saroso 

Self Care 
Deficit 

Role Stress 

Pvalue 
0,009 

Stres rendah Stres Tinggi Total 

N % N % N % 
Minimal 16 80 4 20 20 100 

Parsial 6 37,5 10 62,5 16 100 

Jml 22 61,1 14 38,9 36 100 
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Berdasarkan Tabel 2. Dapat 

disimpulkan bahwa dari 20 perawat yang 

menangani pasien dengan ketergantungan 

minimal sebagian besar memiliki stres 

rendah yaitu 80%, dan dari 16 perawat yang 

menangani pasien dengan ketergantungan 

parsial sebagian besar memiliki stres tinggi 

yaitu 62,5%. Berdasarkan hasil analisis Chi-

square didapatkan hasil Pvalue 0,009 < 0,05 

yang berarti bahwa ada hubungan antara Self 

Care Deficit dengan Role Stress Perawat 

RSPI Prof. Dr. Sulianti Saroso. 

 

Tabel 3. Pengaruh Working Period terhadap hubungan Self Care Deficit dengan Role 

Stress Perawat RSPI Prof. Dr. Sulianti Saroso 

Working 
Period 

Self Care 
Deficit 

Role Stres 
Pvalue Stres rendah Stres Tinggi Total 

N % N % N % 

Baru Minimal 1 50 1 50 2 100 
0,386 

Parsial 1 100 0 0 1 100 

Lama Minimal 15 83.3 3 16.7 18 100 
0,005 Parsial 5 33.3 10 66.7 15 100 

Total 22 61.1 14 38.9 36 100 
 

Berdasarkan Tabel 3. Hasil analisis 

Chi-square untuk hubungan Self Care 

Deficit dengan Role Stress, dengan Working 

Period sebagai variabel kontrol, tidak ada 

hubungan antara Self Care Deficit dengan 

Role Stress pada Working Period pada 

kategori baru (0,386). Tetapi sebaliknya ada 

hubungan antara Self Care Deficit dengan 

Role Stress pada Working Period pada 

kategori lama (0,005), dan Berdasarkan hasil 

analisis data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh Working Period 

terhadap hubungan Self Care Deficit dengan 

Role Stress Perawat RSPI Prof. Dr. Sulianti 

Saroso, terutama pada perawat yang sudah 

lama bekerja (> 3 tahun). 

 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara  dengan 

Self Care Deficit dengan Role Stress. 

Sebagaimana kita ketahui Self Care Deficit 

(tingkat ketergantungan pasien) adalah 

bagian daripada perhitungan beban kerja 

perawat di ruangan. Karena menurut 

Gunawan (2018) “beban kerja perawat 
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adalah seluruh kegiatan atau aktivitas yang 

dilakukan oleh perawat selama tugas di 

suatu unit pelayanan keperawatan”. Dengan 

memperhatikan jumlah pasien yang dirawat 

per-hari, per-bulan dan per-tahun jumlah 

rata-rata pasien dirawat, tingkat 

ketergantungan pasien, tindakan langsung 

dan tidak langsung, hal tersebut adalah 

termasuk dalam beban kerja pada satu unit 

ruangan bangsal (Maryati et al., 2020). Tiap 

rumah sakit memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda dan tidak bisa disamaratakan, 

jadi dengan menghitung beban kerja masing-

masing rumah sakit kita akan mengetahui 

hasilnya berbeda dan perbaikanya juga akan 

berbeda tentunya, sehingga kualitas SDM 

dan layanan nya bisa meningkat. 

Maka dari itu manajer keperawatan 

harus bisa menguraikan beban kerja secara 

akurat dengan memperhatikan beberapa 

variabel yang penting yaitu tindakan 

keperawatan, populasi pasien dan fasilitas 

yang digunakan memadai (Suryani & 

Wulandari, 2009). Berdasarkan analisis 

penelitian diata, terdapat hubungan antara 

Self Care Deficit dengan Role Stress 

Perawat, yang sebagaimana kita ketahui 

bahwa tingkat ketergantungan pasien dan 

jumlah pasien termasuk ke dalam 

perhitungan beban kerja perawat. Ratri & 

Parmitasari (2014) menyebutkan bahwa 

kegiatan perawat yang termasuk tindakan 

tidak langsung adalah tindakan yang paling 

banyak dilakukan di Rumah Sakit hal 

tersebut dipengaruhi oleh jumlah pasien dan 

tingkat ketergantungan pasien. Berdasarkan 

hasil analisis data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh Working 

Period terhadap hubungan Self Care Deficit 

dengan Role Stress Perawat RSPI Prof. Dr. 

Sulianti Saroso, terutama pada perawat yang 

sudah lama bekerja (> 3 tahun). Makin 

berpengalaman perawat maka makin bisa 

dan makin pintar dalam mengelola stres, 

perawat senior biasanya menerapkan strategi 

koping positif untuk menangani penyebab 

stres, terutama pada perawat dengan 

pengalaman kerja dan keterampilan 

profesional yang lebih banyak. Berbeda 

dengan perawat yang masih baru bekerja, 

biasanya karyawan baru semangatnya masih 

tinggi, masih idealis, energinya masih 

banyak, dan biasanya cenderung senang jika 

diberikan tindakan keperawatan atau 

diberikan tanggung jawab oleh kepala 

ruangan atau rekan sejawat yang sudah 

senior/karyawan lama. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan penelitian Faizin & Winarsih 
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(2008) yang mengatakan bahwa “Ada 

hubungan antara lama kerja perawat dengan 

kinerja perawat pada perawat di RS Pandan 

Arang Boyolali”. Begitu pula dengan 

penelitian Apriluana et al., (2016) yang 

menjelaskan bahwa “Terdapat hubungan 

yang signifikan antara usia, lama kerja 

dengan perilaku penggunaan APD pada 

tenaga kesehatan di RSUD Banjarbaru”. 

Antara perawat lama dan perawat 

baru secara umum bisa dibedakan dari 

tingkat stresnya, perawat baru ketika 

mendapatkan tugas asuhan keperawatan di 

ruangan, walaupun tingkat ketergantungan 

pasien itu parsial atau total, hal tersebut tidak 

menjadi beban karena dipengaruhi, jadi bisa 

dikatakan stres kerja nya lebih rendah 

dengan perawat lama. Untuk perawat lama 

karena sudah berpengalaman menangani 

pasien, sudah bisa merasakan perbedaan 

menangani pasien dengan ketergantungan 

minimal, parsial, atau total. Jadi tingkat stres 

nya pun menyesuaikan dengan pasien yang 

ditangani oleh perawat lama, jika perawat 

lama tersebut mendapatkan pasien dengan 

tingkat ketergantungan minimal, maka stres 

yang dialami akan rendah, dan jika 

mendapatkan pasien dengan tingkat 

ketergantungan parsial atau total, maka stres 

yang dialami lebih tinggi. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh Self Care 

Deficit dengan Role Stress Perawat, 

hubungan ini juga dipengaruhi juga oleh 

lama kerja perawat. Tingkat ketergantungan 

mempengaruhi tingkat stres kerja perawat 

terutama pada perawat yang sudah bekerja 

lebih dari 3 tahun bekerja di Rumah Sakit. 

 

Saran 

Diharapkan ada supervisi berjenjang 

khusus keperawatan sebaiknya dilakukan 

oleh pihak manajemen Rumah Sakit, agar 

dapat meningkatkan produktivitas kerja 

perawat, meningkatkan keterampilan dan 

meningkatkan pengetahuan dan hal tersebut 

membuat terbinanya hubungan yang erat 

antar sesama perawat dan antar level 

perawat manajer. Selain supervisi berjenjang 

disarankan juga melakukan pengukuran 

beban kerja perawat secara berkala di setiap 

ruangan. Agar lebih terevaluasi dengan 

tujuan terpenuhinya SDM perawat yang 

ideal. Untuk dapat berjalanya program 

tersebut, diperlukan SDM perawat yang 
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melakukan analisa, memperhatikan, 

mengamati, melakukan rekap beban kerja 

perawat secara periodic. Kepuasan perawat 

dalam bekerja juga perlu diperhatikan dan 

difasilitasi, mulai pembagian tanggung 

jawab yang adil, prestasi, penghargaan, 

jenjang karir dan kesempatan berkembang, 

sehingga berimplikasi pada  kualitas asuhan 

keperawatan kepada pasien. 
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